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Abstrak: Kreativitas merupakan tuntutan sebagai proses yang sangat penting saat ini dalam 

menghasilkan gagasan baru yang sangat bernilai bagi individu dalam kehidupannya, serta 

kemampuan untuk menggabungkan konsep yang ada dengan cara yang inovatif. Namun 

kenyataanya kemampuan kreativitas siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin 

masih rendah, metode mind mapping adalah sebagai solusi untuk meningkatkan kreativitas siswa 

karena  metode ini dapat mendorong siswa dalam mengembangkan kreativitasnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang sangat baik dan untuk meningkatkan kreativitas 

siswa kelas IV melalui metode mind mapping. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan 

Taggart dilaksanakan dengan dua siklus setiap siklus terdiri tiga pertemuan dan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus I di peroleh dengan hasil persentase 71% kemudian pada siklus 

II menjadi 84%. Sedangkan pada observasi aktivitas siswa siklus diperoleh hasil 74% dan 

meningkat pada siklus II menjadi 97% dengan kualifikasi baik sekali. Berdasarkan data tersebut 

hasil dengan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas belajar siswa dari hasil tes uraian 

pra siklus memperoleh hasil presentase 18%(kurang), dengan jumlah 4 siswa yang tuntas. 

Kemudian pada siklus I diperoleh dengan persentase 59% (cukup). Dari hasil tersebut belum 

tercapainya kriteria yang ingin dicapai, sehingga dilanjutkan tindakan ke siklus II, hasil tes siklus 

II mendapat perolehan hasil dengan persentase 86% dengan kualifikasi (baik sekali). Berdasarkan 

hasil data yang telah di peroleh dari penelitian yang telah di laksanakan  maka dapat di simpulkan 

bahwa metode mind mapping mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin Muaro Jambi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial. 

Kata Kunci: Metode Mind Mapping, Kreativitas, Pembelajaran IPA. 

Abstract: Creativity is a demand as a very important process today in producing new ideas that 

are very valuable for individuals in their lives, as well as the ability to combine existing concepts 

in innovative ways. However, in reality the creativity ability of grade IV students of Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin is still low, the mind mapping method is a solution to improve 

student creativity because this method can encourage students to develop their creativity. This 
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study aims to achieve very good learning outcomes and to improve the creativity of grade IV 

students through the mind mapping method. This study uses the Kemmis and Taggart model 

carried out in two cycles, each cycle consisting of three meetings and data collection techniques 

using observation, interviews, tests, and documentation. Based on the results of observations of 

teacher activities in cycle I, the percentage results were 71%, then in cycle II it became 84%. While 

in the observation of student activities, the results were 74% and increased in cycle II to 97% with 

very good qualifications. Based on these data, the results show that there is an increase in student 

learning creativity from the results of the pre-cycle essay test, the percentage results were 18% 

(less), with 4 students completing. Then in cycle I, the percentage obtained was 59% (sufficient). 
From the results, the desired criteria have not been achieved, so the action was continued to cycle 

II, the results of the cycle II test obtained results with a percentage of 86% with qualifications 

(very good). Based on the results of the data that have been obtained from the research that has 

been carried out, it can be concluded that the mind mapping method is able to improve the learning 

creativity of class IV students of Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin Muaro Jambi in 

learning Natural and Social Sciences. 

Keywords: Mind Mapping Method, Creativity, Science Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang penting untuk dipenuhi dalam tujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup lebih baik serta memiliki kedudukan lebih tinggi. Pendidikan 

merupakan salah satu hal penting dalam peningkatan strategi dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan diharapkan dapat membangun bangsa kedepannya. Sumber daya 

manusia yang berkualitas dapat dimulai dengan peningkatan pendidikan. 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, mengatakan 

bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”(Indonesia, 2003). Jadi pendidikan dapat 

mengarahkan manusia yang dapat menghasilkan berkualitas, dan memiliki daya saing serta 

mempunyai budi pekerti yang baik dalam proses belajar. Pendidikan akan menumbuhkan manusia 

yang kreatif, serta pembelajaran sekolah harus di lakukan dengan efektif agar dapat menciptakan 

keadaan belajar yang kondusif sehingga tercipta pembelajaran yang efektif. Seperti membuat 
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proses dalam pembelajaran, yaitu dengan membuat model, metode dan gaya belajar mengajar yang 

baru.  

Pembelajaran adalah bagian dari pendidikan. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 

proses, cara, perbuatan menjadikan manusia sebagai makhluk hidup untuk belajar (Hidayat & 

Juniar,2020). Pembelajaran juga dapat memberikan pendidik agar  terjadi pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. Oleh karena itu maka ahli pendidikan dan pemerintahan berusaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, suatu yang dapat ditempuh mengubah metode atau sistem pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. perubahan tersebut akan menumbuhkan kreativitas siswa dan melatih siswa untuk 

berpikir kreatif dalam pembelajaran untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Kreativitas juga suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan yang sangat penting saat ini. Maka 

dari itu kreativitas ini dapat menghasilkan berbagai inovasi dan perkembangan baru dalam suatu 

kehidupan. kreativitas sejak dini sangat penting karena kreativitas salah satu aspek penting dalam 

perkembangan menjadi pribadi yang lebih percaya diri dan mandiri, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Asikin, Kreativitas merupakan suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan yang 

penting pada saat ini, individu dan organisasi yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingkungan 

karena mereka mampu memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah (Asikin et al., 2022). 

Dalam proses pembelajaran siswa harus menggali kreativitasnya untuk mencapai 

keberhasilan dimasa depan sehingga mampu mewujudkan sumber daya manusia yang berpotensi 

dan berkualitas. Setiap siswa berbeda-beda dalam mengembangkan potensi kreativitas yang 

dimilikinya, untuk itu guru sebagai pendidik yang berada di lingkungan formal harus memberi 

rangsangan dengan memfasilitasi siswa melalui kegiatan, alat dan sarana yang dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Jadidah, Pendidik sebagai 

fasilitator harus memberikan fasilitas yang memungkinkan kenyamanan kegiatan belajar siswa 

(Jadidah et al., 2023). Dalam meningkatkan kreativitas siswa selama pembelajaran diperlukan 

beberapa metode yang dapat meningkatkan minat dan kreativitas siswa diantaranya metode mind 

mapping. 

Metode pembelajaran mind mapping adalah metode pembelajaran dimana siswa dapat 

berkreasi dalam memunculkan ide/pemikiran, oleh karena itu metode pembelajaran mind mapping 

bagi siswa sekolah dasar yaitu dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa untuk 
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mengingat sesuatu dengan mudah dan detail merupakan cara mencatat kreatif efektif dan 

memetakan pikiran, secara garis besar mind mapping berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memudahkan otak bekerja dalam proses pembelajaran(Jannah et al., 2023).  

Metode mind mapping dapat menjadi salah satu alternatif untuk membantu guru dalam 

mengembangkan materi ajar, dapat meningkatkan pemahaman dan kreativitas siswa dalam belajar 

(Karim, 2018). Metode  Mind mapping juga dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong 

kreativitas dan memunculkan ide – ide baru yang kreatif. Kegunaan metode mind mapping juga 

dalam pembelajaran, kelebihan dan kekurangan metode mind map, dan langkah-langkah 

menggunakan metode mind map dalam pembelajaran serta pengembangannya. Dalam penerapan 

metode mind mapping ini guru memiliki peran penting dalam memberi stimulus siswa untuk 

mengembangkan potensi kreativitas yang dimiliki terutama pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Oleh karena itu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) dirancang untuk dapat mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 

berpikir kreatif dan kritis. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin Muaro 

Jambi dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas IV pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) masih cukup rendah, hal ini menunjukkan perlu adanya bimbingan dalam 

mengembangkan kreativitas siswa. Selama proses pembelajaran guru belum memaksimalkan 

proses pembelajaran pada kemampuan kreativitas belajar  siswa dan juga guru sudah menerapkan 

beberapa model pembelajaran, namun belum pernah menerapkan model pembelajaran mind 

mapping. Dari proses pembelajaran tersebut peneliti menemukan masih banyak siswa yang belum 

mencapai indikator kreativitas, saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak memperhatikan 

yang telah disampaikan oleh guru, karena masih banyak yang bermain-main, kurangnya rasa ingin 

tahu dan kurang aktif karena masih banyak siswa belum terlibat dalam memberikan pendapatnya, 

dan ide atau gagasan yang dimiliki siswa, pada guru memberikan tugas diskusi tentang materi 

pelajaran, kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat masih kurang sehingga kreativitas 

dalam belajar masih sangat rendah, dan hasil belajar tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Dari hasil observasi tersebut penulis menyimpulkan bahwa kreativitas belajar siswa pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Madrasah Ibtidaiyah Swata Nurul Yaqin di 
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kelas IV, masih cendrung rendah, hal ini dapat di lihat dari metode yang di gunakan guru masih 

menggunakan metode yang biasa digunakan pada umumnya, yaitu dengan hanya fokus mengajar 

dengan satu penyelesaian, dan guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu 

dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Selain itu kurangnya 

minat siswa juga dapat dilihat ketika  presentasi kelompok dan masih banyak siswa yang kuang 

berani bertanya dan tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru. Untuk itu dibutuhkan metode 

yang dapat mendapatkan siswa dalam pengetahuan yang diperolehnya dan agar dapat siswa 

mengulangi pengetahuan yang telah peroleh. 

Dengan metode pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

kreativitas belajar siswa dan didukung oleh kemampuan seorang guru yang terlibat. Oleh karena 

itu, dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan 

Kreativitas Siswa Melalui Metode Mind Mapping di Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Nurul Yaqin Muaro Jambi”  

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian tindakan kelas atau PTK 

adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 

dikelasnya. penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru  yang berangkat 

dari permasalahan yang dihadapinya dengan menggunakan tahapan-tahapan tertentu untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran di dalam kelasnya sendiri (Nurulanningsih, 2023). Menurut 

(Parende & Pane, 2020) PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 

melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, 

sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. (Purba et al., 2021) menyatakan Penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu upaya mengamati aktivitas belajar dari siswa dengan memberikan 

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan. Guru melaksanakan tindakan, peserta didik di bawah 

bimbingan dan arahan guru bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas 

pembelajaran. Rancangan penelitian tindakan kelas ini dipilih  karena masalah yang akan 

dipecahkan berasal dari proses belajar mengajar.  
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Tahap-tahap tindakan kelas ada empat yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Suharsimi Arikunto (2017). menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas merupakan rangkaian 

tiga kata yang masing-masinng dapat dijelaskan yaitu: 

1. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek yang akan diteliti, menggunakan 

aturan dan cara metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 

untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan yang 

tertentu dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan yang dituju untuk siswa yang 

kita lakukan tindakan. 

3. Kelas merupakan sekelompok siswa yang dalam waktu dan ruangan yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru yang mengajar pada saat proses pembelajaran. 

Terdapat beberapa macam desain penelitian yang digunakan, antara lain desain penelitian 

Kurt Lewin, Kemmis dan Mc Taggart, John Elliott, Hopkins dan Mc Kunan. Model yang 

digunakan pada penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc Taggart. Alasan penggunaan model 

PTK Kemmis dan Mc Taggart adalah karena tahapan dalam tahapannya sederhana, sehingga 

mudah dipahami oleh peneliti. Berikut digambarkan model PTK Kemmis dan Mc Taggart.  

Menurut Wiriaatmadja (2017), alur Penelitian tindakan kelas model spiral Kemmis & Mc. 

Taggart terdiri dari empat komponen sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah peningkatan strategi dalam tindakan yang berupaya memberikan 

perlakuan mengembangkan rencana kegiatan berkelanjutan, yang berkaitan dengan temuan-

temuan permasalahan di kelas saat pembelajaran berlangsung.  

b. Tahap Pelaksanaan dan Tindakan (Acting) 

Tindakan merupakan kegiatan dalam melakukan sesuatu yang biasa dilakukan guru atau 

peneliti sebagai solusi untuk memperbaiki, meningkatkan dan memberikan perubahan yang lebih 

baik lagi dalam rangka membantu proses pembelajaran.  
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c. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah kegiatan yang biasa dilaksanakan setelah melalui aktivitas belajar mengajar, 

untuk mengamati dan menilai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelajaran yang telah disampaikan, mengetahui tindakan 

yang dibutuhkan siswa pada saat pembelajaran,  

d. Perencanaan Ulang 

Tahap perencanaan ialah tindakan lanjutan dari siklus yang telah dilaksanakan sebelumnya, 

dimna perencanaan ini di lakukan untuk memperbaiki atas kekurangan praktik yang telah di 

laksanakan guna mendapatkan hasil yang ingin di capai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Historis dan Geografis Madrasah  

MIS Nurul Yaqin merupakan sebuah lembaga pendidikan swasta di bawah naungan 

Kementerian Agama, berdiri tegak di Desa Simpang Sungai Duren, Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Sekolah ini memiliki peran penting dalam mencetak 

generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia dan berilmu pengetahuan. Sejak didirikan pada 

tanggal 6 Juli 2005 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 

Kd.05.05/4/PP.03.2/153/2005, MIS Nurul Yaqin telah menunjukkan komitmennya dalam 

memberikan pendidikan berkualitas bagi siswa-siswinya. Hal ini terlihat dari perolehan akreditasi 

"B" dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-SM) pada tanggal 18 November 

2019 berdasarkan Surat Keputusan Nomor 1011/BAN-SM/SK/2019. MIS Nurul Yaqin terletak di 

Jalan Jambi - Ma. Bulian Km 17, MIS Nurul Yaqin mudah diakses oleh masyarakat sekitar. 

Sekolah ini juga memiliki akses internet yang memadai untuk menunjang proses belajar mengajar 

yang modern dan efektif. Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin Dari Kelas 1-6 Sudah 

Menggunakan Kurikulum Merdeka, Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang 

diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

(KemendikbudRistek) indonesia sebagai bagian dari upaya untuk memperbaiki dan memperbarui 

sistem pendidikan di indonesia. Temuan Penelitian. 
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Penerapan Metode Mind Mapping pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Metode mind mapping metode pembelajaran dimana siswa dapat berkreasi dalam 

memunculkan ide/pemikiran, oleh karena itu metode pembelajaran mind mapping bagi siswa 

sekolah dasar yaitu dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa untuk mengingat sesuatu 

dengan mudah dan detail merupakan cara mencatat kreatif efektif dan memetakan pikiran, secara 

garis besar mind mapping berfungsi sebagai alat bantu untuk memudahkan otak bekerja dalam 

proses pembelajaran(Jannah et al., 2023). 

Penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran IPAS dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yaitu: penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian materi, siswa 

dipisahkan menjadi beberapa kelompok, siswa mulai menyusun mind map atau peta pikiran, hasil 

diskusi kelompok dipresentasikan di depan kelas, siswa menyampaikan kesimpulan.  

 

Analisis Data 

Analisis data ialah tahap yang dilakukan setelah seluruh data terkumpul. Data tersebut berisi 

hasil observasi guru, hasil observasi siswa dan tes hasil belajar siswa. Adapun hasil yang diperoleh 

ialah sebagai berikut : Hasil observasi aktivitas guru pada pelaksanaan siklus I di peroleh hasil 

dengan presentase 71% dengan kualifikasi cukup baik, hasil tersebut masih dikategorikan rendah. 

Selanjutnya pada siklus II hasil observasi aktivitas guru memperoleh hasil dengan presentase 84% 

dengan kualifikasi baik dari perolehan data tersebut dapat di lihat bahwa adanya peningkatan 

aktivitas guru sehingga telah mencapai dari indikator kinerja yang di tentukan. 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I mencapai 74% dengan kualifikasi cukup baik, 

sedangkan saat di laksanakannya tindakan pada siklus II siswa mengalami peningkatan. Banyak 

siswa yang sudah mampu beradaptasi dengan penerapan metode mind mapping dalam proses 

pembelajaran IPAS di kelas IV. Sehingga hasil yang di peroleh pada aktivitas siswa mencapai 

97% dengan kualifikasi baik sekali  

Hasil tes siswa yang berbentuk soal uraian pada tes awal hanya mencapai ketuntasan 18%. 

Setelah peneliti memberi tindakan siklus 1. dari hasil tindakan siklus I mengalami peningkatan 

dengan presentase ketuntasan 59%, sedangkan pada sıklus II dari tindakan yang di berikan 

mengalami peningkatan dengan presentase ketuntasan 86% kualifikasi yang baik. 
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Interprestasi Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa adanya suatu 

peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas siswa dan pada peningkatan kreativitas siswa kelas IV 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Hal ini peneliti akan membahas mengenai 

peningkatan yang telah terjadi setelah penerapan metode pembelajaran mind mapping pada proses 

pembelajaran. Adapun pembahasannya yaitu sebagai berikut : 

Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping Untuk  Meningkatkan Kemampuan 

Kreativitas Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin Muaro Jambi 

a) Pelaksanaan observasi aktivitas guru 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada siklus 

I, bahwa penerapan metode mind mapping belum terlaksana secara maksimal sehingga indikator 

capaian yang di tetapkan belum tercapai. 

Pada tindakan siklus I guru belum maksimal dalam membimbing siswa, sehingga siswa 

masih kesulitann dalam menjawab dan menyelesaikan masalah yang bersifat terbuka sehingga 

hasil kecapaian yang diperoleh pada siklus I ialah 71%. Pada siklus II peneliti melakukan tindakan 

perbaikan dari kekurangan yang terdapat pada siklus I sehingga pada aktivitas guru  di siklus II 

guru mengelola aktivitas dan waktu pembelajaran semaksimal mungkin sehingga pada siklus II di 

peroleh hasil yang cukup meningkat yaitu sebanyak 84% dengan kualifikasi yang baik. Hasil 

tersebut menunjukkan telah tercapainya indikator kreativitas. 

b) Pelaksanaan observasi aktivitas siswa 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang telah di laksanakan pada siklus I, 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan metode mind 

mapping sudah cukup maksimal. Akan tetapi peneliti kembali melakukan pengamatan aktivitas 

siswa pada siklus II agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Dari hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I di peroleh hasil dengan presentase 74% kualifikasi cukup baik. Sedangkan 

setelah di laksanakan siklus II beberapa siswa sudah mampu memberi jawaban yang bervariasi 

dan sehingga hasil yang di peroleh mengalami peningkatan pada siklus II yakni 97% dengan 

kualifikasi baik sekali. 
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Peningkatan Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Topik B Materi Bagian Tumbuhan dan Fungsinya Melalui Metode Mind Mapping Pada Siswa 

Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin Hal tersebut dibuktikan dari hasil Pada 

observasi awal setelah melalui observasi guru menerapkan metode mind mapping maka hasil 

kreativitasnya dapat muncul kreativitas siswa, lalu peneliti memperkuat lagi dengan hasil soal 

tes, bahwa hasil tes yang dilihat dari hasil observasi kreativitas tersebut bahwa memang siswa 

betul-betul memahami. lalu peneliti memberikan sebuah tes tertulis untuk mengetahui kondisi 

awal peningkatan kreativitas siswa dari 22 siswa hanya 4 orang yang dinyatakan tuntas dengan 

presentase 18%. Dengan kualifikasi kurang. Selanjutnya peneliti melakukan tindakan siklus I, 

dari hasil tindakan siklus I mengalami peningkatan dari 22 siswa terdapat 13 anak yang tuntas 

dengan presentase 59% dengan kualifikasi cukup. Hasil siklus I menunjukkan bahwa belum 

tercapainya indikator capaian yang telah di tetapkan maka peneliti melakukan siklus selanjutnya 

dengan beberapa perbaikan. 

Kemudian setelah dilaksanakan siklus II dari tindakan tersebut memperoleh yakni dari 22 

siswa terdapat 19 siswa yang dinyatakan tuntas atau mendapat nilai sesuai dengan KKTP dengan 

presentase ketuntasan 86%, dan terdapat 3 siswa dinyatakan tidak tuntas dengan nilai di bawah 

KKTP. Dari perolehan hasil akhir pada siklus menunjukkan bahwa telah tercapainya indikator 

capaian pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga peneliti memutuskan untuk mengakhiri 

tindakan pada siklus II. 

Berikut adalah gambar tabel grafik dan tabel presentase keberhasilan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial melalui metode mind mapping untuk meningkatkan kreativitas 

siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin Muaro Jambi : 

Tabel 4.6 Peningkatan Hasil Penelitian 
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Pada grafik dan tabel di atas telah merangkum bahwa penerapan metode mind mapping dapat 

meningkatkan kreativitas siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin, dalam tabel 

4.8 telah merangkum peningkatan yang terjadi atas tindakan yang telah di laksanakan dari siklus I 

sampai siklus II. Pada hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa serta presentase ketuntasan 

siswa diperoleh sebanyak 22%. Dari hasil tersebut semua indikator capaian yang telah di tetapkan 

sudah tercapai dan penelitian ini mengalami peningkatan. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan model Kemmis 

Taggart yang terdiri atas dua siklus. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa 

kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial menggunakan metode mind mapping. Keterampilan kreativitas sebagai kemampuan yang 

penting dimiliki oleh siswa pada masa sekarang ini, hal ini sejalan dengan pendapat (Asikin et al., 

2022) Kreativitas suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan yang penting pada saat ini, individu 

dan organisasi yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingkungan karena mereka mampu 

memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah. 

Penerapan metode pembelajaran mind mapping sebagai solusi untuk guru dalam 

mengembangkan kemampuan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran, karena metode ini 

melibatkan aktivitas berpikir dari siswa. Pernyataan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pengetahuan  secara aktif dibangun oleh individu melalui pengalaman dan 

eksplorasi, diskusi dan interaksi dengan lingkungan. Berdasarkan dari hasil observasi pada siklus 

I dan II  dengan hasil observasi tingkat kreativitas siswa, maka peneliti akan memperkuat hasil 

kreativitas siswa ini apakah siswa sudah dapat memahami sesuai dengan indikator kreativitas 

siswa. Maka peneliti melakukan tes berupa uraian soal. tujuannya untuk mengetahui tingkat 

kemampuan siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru melalui metode mind mapping. 

Bahwasannya dari tes ini dapat dilihat kreativitas dapat meningkat. 

Kemampuan kreativitas tidak hanya dipengaruhi pada observasi aktivitas siswa saja, tetapi 

juga memberikan pengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari dalam menghadapi berbagai 

tantangan dan situasi. Oleh sebab itu pengembangan kemampuan kreativitas pada siswa tingkat 

SD/MI perlu diarahkan pada pembelajaran yang logis dan sistematis bagi dunia siswa. Proses 
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pembelajaran ini harus menggali kreativitasnya untuk dapat menghubungkan materi pelajaran 

dengan permasalahan yang dihadapi, serta mencapai keberhasilan dimasa depan sehingga mampu 

mewujudkan sumber daya manusia yang berpotensi dan berkualitas.  

Penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

bahwa proses belajar siswa yang dilakukan dengan menggunakan model mind mapping 

berpengaruh positif terhadap meningkatnya kreativitas siswa, aktivitas, dan hasil belajar 

siswa(Futri & Makkasau, n.d.). maka dari itu metode ini sebagai solusi untuk guru 

mengoptimalkan perkembangan peningkatan kreativitas belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul 

Yaqin Muaro Jambi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial diperoleh hasil dengan 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas belajar siswa dari hasil tes, pada hasil tes 

sebelum tindakan siklus I, memperoleh hasil presentase 18%, dengan jumlah 4 siswa yang 

dinyatakan tuntas. Kemudian pada siklus I diperoleh dengan presentase 59%. Siswa yang tuntas 

13 orang. Dari hasil tersebut belum tercapainya indikator capaian yang ditetapkan sehingga 

dilanjutkan tindakan ke siklus II, hasil tes siklus II mendapat perolehan hasil dengan presentase 

86% dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa. Maka dari itu dapat di simpulkan bahwa 

metode mind mapping mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin Muaro Jambi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial. Dengan demikian penelitian dinyatakan berhasil dan siklus diberhentikan. Hal terebut di 

buktikan adanya peningkatan kreativitas belajar siswa pada setiap indikatornya. 

KESIMPULAN 

1. Penerapan metode mind mapping pada penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuanss Alam dan Sosial di kelas IV dengan materi pembelajaran topik B yaitu bagian 

tumbuhan fungsinya. Penelitian ini melalui empat tahap yakni perencanaan, tindakan, dan 

refleksi dan perencanaan ulang. Penelitian ini terdiri dua siklus yang setiap siklusnya terdapat 

tiga pertemuan, Penerapan metode mind mapping ini dilaksanakan dengan melibatkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan kreativitas dengan memberikan siswa kesempatan 

untuk mengekspresikan ide-ide mereka secara visual, terstruktur dan melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran, sehingga meningkatkan keterlibatan pemahaman siswa dengan 
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dengan menyajikan permasalahan atau soal untuk diselesaikan dengan teman sekelompok 

dan didiskusikan bersama-sama. 

2. Berdasarkan dari tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial kelas IV menggunakan metode mind mapping maka 

memperoleh hasil yang menunjukkan peningkatan pada kemampuan kreativitas siswa.  

3. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi yang dilaksanakan pada tindakan siklus I dan 

siklus II. Dari observasi aktivitas siswa sebelum tindakan menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang belum untuk berpikir secara mendalam pada proses mendalam.   

4. Kemudian dengan adanya hasil observasi siswa pada tindakan di siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui pada observasi aktivitas siswa sebelum 

tindakan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum untuk berpikir secara 

mendalam pada proses mendalam. Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa di siklus I 

menunjukkan peningkatan yang cukup valid dengan perolehan hasil presentase 74% setelah 

dilaksanakan siklus II dengan hasil presentase 97%. Selanjutnya pada observasi aktivitas 

guru di siklus I diperoleh hasil presentase 71% setelah dilaksanakan siklus II dengan hasil 

presentse 84% dengan kualifikasi baik. Dari kategori data tersebut menunjukkan bahwa hasil 

observasi kemampuan kreativitas belajar siswa telah adanya peningkatan setelah dilakukan 

tindakan dari siklus I hingga siklus II melalui penerapan metode mind mapping pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. hasil tes siswa, pada tes awal hanya 

mencapai ketuntasan 18% dengan jumlah siswa yang tuntas yakni 4 siswa, setelah adanya 

tindakan siklus I diperoleh hasil dengan presentase 59% dengan jumlah siswa yang tuntas 

yakni 13 siswa, lalu pada siklus II dari tindakan yang diberikan mengalami peningkatan 

dengan presentase ketuntasan 86% dengan kategori baik sekali dan jumlah siswa dinyatakan 

tuntas yakni 19 siswa. 
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